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215135 - Hadits Tidak Ada Asalnya Terkait Memberikan Ucapan

Selamat Dengan Datangnya Bulan Rabiul Awal

Pertanyaan

Di tengah masyarakat beredar hadits ketika masuk bulan Rabiul Awal :
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“Siapa yang memberikan ucapan selamat kepada manusia dengan (kedatangan) bulan
yang mulia ini, maka dia diharamkan (masuk) neraka.”

Bagaimana keshahihan hadits ini?
Jawaban Terperinci

Hadits yang disebutkan tersebut tidak kami ketahui asalnya. Indikasi kepalsuannya sangat
tampak. Maka tidak dibolehkan menyandarkannya kepada Nabi sallallahu alaihi wa sallam,
karena termasuk berdusta kepadanya, dan berdusta kepadanya termasuk haram dan dosa

besar.

Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bersabda:
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“Siapa yang menyampaikan suatu hadits atas nama aku, padahal dia tahu bahwa hal itu
dusta, maka dia termasuk salah seorang pendusta.” (HR. Muslim dalam mukadimah kitab

Shahih, 1/7).

An-Nawawi rahimahullah mengatakan, “Di dalamnya terdapat ancaman bagi orang yang
berlaku dan bertindak dusta. Orang yang memiliki dugaan kuat ada dusta dari apa yang
diriwayatkan, kemudian dia meriwayatkannya, maka dia telah berdusta. Bagaimana tidak

berdusta, jika dia memberitakan sesuatu yang tidak ada?” (Syarh Shahih Muslim, 165).

1/2


https://m.islamqa.info/id/answers/215135
https://m.islamqa.info/id/answers/215135

Tanya Jawab
Seputar Islam
Didirilsan n

n Dan Diawasi Oleh
Syekh Muhammad Saleh Al-Munajjid

Apa yang disebutkan bahwa seorang hamba diharamkan (masuk) neraka hanya karena
sekedar memberi ucapan selamat, termasuk serampangan dan berlebihan yang
menunjukkan kebohongan dan batilnya sebuah hadits. Ibnu Qoyyim rahimahullah
mengatakan, “Hadits-hadits palsu mengandung kegelapan, ungkapan bahasanya buruk,
serampangan, mengarah kepada kebohongan dan mengarang-ngarang atas nama

Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam.”
(Al-Manarul Munif, hal. 50)
Sebagai tambahan lihat jawaban soal no. 128530, 70317.

Wallahu a’lam .
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